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Abstract 

Thisi studyi discussesi thei concepti ofi adabi ini studyingi basedi oni Surahi Al-Mujadalahi versei 11i accordingi toi thei 

interpretationsi ofi Nusantarai scholars.i Iti aimsi toi analyzei theiri interpretations,i identifyi differencesi andi similarities,i andi 

providei recommendationsi fori strengtheningi thei valuei ofi adabi ini education.i Thisi studyi exploresi thei contributioni ofi locali 

scholarsi toi Islamici educationi thati isi contextuali andi relevanti toi Indonesia.i Thisi researchi usesi ai descriptive-analyticali 

qualitativei methodi toi examinei thei concepti ofi adabi ini studyingi ini Surahi Al-Mujadalahi versei 11i basedi oni thei interpretationi ofi 

Nusantarai scholars.i Comparativei researchi comparesi thei interpretationsi ofi Buyai Hamka,i Sheikhi Nawawii al-Bantani,i andi 

KH.i Hasyimi Asy'ari.i Primaryi datai sourcesi comei fromi thei interpretationsi ofi scholars,i whilei secondaryi fromi books,i 

journals,i andi articles.Thei concepti ofi adabi demandingi knowledgei formsi individuali character,i includingi respecti fori teachersi 

andi ethicsi betweeni students.i Surahi Al-Mujadalahi versei 11i emphasizesi thei importancei ofi knowledgei withi adab.i Thisi researchi 

comparesi thei interpretationsi ofi Nusantarai scholarsi toi understandi locali interpretations.i Adabi ini educationi includesi respect,i 

humility,i andi mutuali appreciation,i contributingi toi sociali progressi andi thei formationi ofi ai knowledgeablei society.Adabi ini 

demandingi knowledgei isi ani importanti elementi ini Islam,i includingi respect,i diligence,i andi sincerei intentionsi toi geti closeri toi 

Allah.i  Surahi Al-Mujadalahi versei 11i emphasizesi respecti ini thei assemblyi ofi knowledge.i Nusantarai scholarsi suchi asi Hamkai 

andi Quraishi Shihabi interpreti adabi withi locali culture,i connectingi knowledgei andi moralsi fori individuali andi sociali progress,i 

especiallyi ini pesantren. 

Key word : Adab Knowledgei Surahi Al-Mujadalah Tafsir Nusantarai Scholars 

 

PENDAHULUAN 

 

Katai “al-adab”i dalami bahasai Arabi berartii ḥusnui alakhlaqi dani fi’lui al-makarimi 

yangi artinyai akhlaki yangi baiki dani karakteri yangi baik.i Adabi jugai bermaknai sopani santun,i 

membimbingi ataui mendidiki jiwa,i dani membaguskani akhlak.i Dalami Kamusi Besari Bahasai 

Indonesiai (KBBI)i katai „Adab‟i mempunyaii artii kelembutani dani kebaikani budii pekerti,i 

kesopanani ataui akhlak.i Adapuni katai „Beradab‟i dapati dimaknaii dengani mempunyaii adab,i 

mempunyaii budii pekertii yangi baik,i dani bertindaki sopani (Masykur,i 2018). 

Pentingnyai adabi mencakupi dalami setiapi aspek,i termasuki dalami menuntuti ilmu.i 

Adabi dalami menuntuti ilmui pentingi agari ilmui yangi diperolehi bermanfaati dani berkah.i 

Dalami tradisii Islam,i adabi dalami menuntuti ilmui dianggapi lebihi utamai darii padai sekadari 

penguasaani materii dani ilmui pengetahuan.i Adabi sangati berperani dani berpengaruhi dalami 

prosesi menuntuti ilmui itui sendiri.i Dengani memperhatikani adab,i kitai akani lebihi mudahi 

memahamii dani mengaplikasikani ilmui yangi kitai dapatkan.i Darii sini,i seorangi penuntuti 

ilmui dituntuti untuki memperhatikani aturani dani adab-adabi menuntuti ilmu,i sebabi aktivitasi 

yangi iai lakukani adalahi suatui ibadah.i Surahi Al-Mujadalahi ayati 11i merupakani salahi satui 

ayati Al-i Qurani yangi menekankani kedudukani orang-orangi yangi berilmui dani pentingnyai 

sikapi rendahi hatii sertai beradabi dalami menuntuti ilmu. 

Surahi Al-Mujadalahi ayati 11i berbicarai tentangi bagaimanai Allahi meninggikani derajati 

orang-orangi yangi berimani dani berilmu.i Ayati inii menjadii landasani utamai dalami mengaitkani 

konsepi adabi dengani prosesi pembelajarani dani pentingnyai memilikii sikapi yangi benari dalami 

memperolehi ilmu.i Dalami kitabi Adabuli ‘Alimi wali Muta’alim.i Secarai umum,i kitabi inii 

menjelaskani tentangi adabi ataui etikai dalami menuntuti ilmui dani menyampaikani ilmu.i Darii 

penjelasan-penjelasani kitabi Adabuli ‘Alimi wali Muta’alimi menjadikani karakteristiki darii 

pemikirani KHi Hasyimi Asy’arii yangi mengarahi padai tatanani ranahi praktisi darii Ali Qur’ani 

dani Asi sunnah.i Selaini itui menekankani padai nilai-nilaii etikai yangi bernuansai sufistik,i karenai 

menuruti KHi Hasyimi Asy’arii keutamaani menuntuti ilmui dani keutamaani ilmui itui sendirii 
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hanyai dapati diraihi dengani orangi yangi berhatii sucii dani bersihi darii sifati mazmumahi sertai 

aspeki ukhrowi.i Dii dalami babi awal,i KHi Hasyimi Asy’arii dalami kitabnyai Adabuli ‘Alimi wali 

Muta’alimi menerangkani bahwai keutamaani menuntuti ilmui yaitui mempunyaii derajati yangi 

tinggi.i Hali inii termaktubi dalami surahi Ali Mujadalahi ayati 11i yangi artinyai Allahi akani 

mengangkati derajati orang-orangi yangi berimani dii antarai kamui dani orang-orangi yangi 

berilmui beberapai derajat. 

Adapuni dalami pandangani Syekhi Nawawii Al-Bantanii (didalami bukui pemikirani 

pendidikani Syekhi Nawawii Al-i Bantanii karyai Maragustam)i dengani tujuani pendidikani Islami 

antarai lain:i (1)i baiki etikai dani tujuani pendidikani Islam,i keduanyai sama-samai berorientasii 

kepadai pembentukani akhlaki yangi mulia,i (2)i baiki etikai dani tujuani Pendidikani Islam,i 

keduanyai sama-samai berorientasii kepadai terbentuknyai manusiai sadari yangi menghambakani 

dirii kepadai Allahi SWTi ,i iai akani lebihi manusiawii dalami berpikir,i bersikapi dani bertindaki (3)i 

baiki etikai dani tujuani pendidikani Islam,i dalami pelaksanaanyai keduanyai sama-samai 

mementingkani nilai-nilaii Islam,i (4)i Prinsipi yangi ditekankani dalami tujuani pendidikan,i tidaki 

terlepasi darii cita-citai yangi hendaki dicapaii terhadapi kemajuani pendidikan.i Yaitui 

terbentuknyai pelajari yangi beretikai dalami kehidupani masyarakat,i lalui etikai bagii pelajari 

yangi sesuaii ajarani morali akani bisai menjadii senjatai ampuhi dalami mewujudkani generasii 

potensiali demii pembangunani bangsai kei depan.i Berdasarkani hali inilahi etikai dapati berperani 

aktifi dalami melahirkani outputi yangi baiki sebagaimanai tujuani darii pendidikani yangi bukani 

hanyai melahirkani outputi dengani ilmui pengetahuani yangi baiki tapii jugai perilakui yangi 

terpuji. 

Menuntuti ilmui menjadii salahi satui bagiani terpentingi dalami kehidupani manusia,i 

dengani menuntuti ilmui individui dapati tumbuhi dani berkembangi dengani memahamii masalahi 

dani persoalani tentangi kehidupannya,i menambahi wawasani dani pemahaman,i mampui 

membedakani manai yangi baiki dani yangi buruk,i sehinggai mampui meningkatkani kualitasi 

hidupnya.i Dalami menuntuti ilmu,i banyaki adabi dani etikai yangi harusi diperhatikan,i agari 

memudahkani dalami mendapati pemahamani dani keberkahani sertai pahalai darii Allahi SWTi 

dalami menuntuti ilmui (Darsii &i Mitra,i 2022).i Ketikai seseorangi memilikii adabi yangi baik,i 

merekai akani belajari dengani penuhi rasai hormati terhadapi gurui dani rekan-rekannya.i Merekai 

akani mendengarkani dengani penuhi perhatian,i bertanyai dengani sopan,i dani berbagii 

pengetahuani dengani penuhi tanggungi jawab.i Inii menciptakani lingkungani belajari yangi 

positifi dani harmonisi dii manai semuai orangi merasai dihargai.i Selaini itu,i adabi jugai mengajari 

kitai untuki menggunakani ilmui dengani bijak.i Ketikai seseorangi memilikii pengetahuani tetapii 

kurangi adab,i merekai mungkini akani menggunakani ilmui merekai untuki tujuani yangi salahi 

ataui merugikani orangi lain.i Sebaliknya,i adabi mengajarkani kitai untuki menggunakani 

pengetahuani kitai untuki kebaikan,i untuki membantui orangi lain,i dani untuki membanguni 

masyarakati yangi lebihi baik. 

Urgensii konsepi inii terhadapi pembaca,i tentunyai pembacai akani memahamii bahwai adabi 

bukani sekadari perilakui yangi baik,i tetapii jugai esensii morali dani spirituali dalami interaksii 

dengani ilmui dani sesama.i Inii membantui individui untuki menginternalisasii nilai-nilaii 

tersebut,i sehinggai iai bukani hanyai seorangi pelajar,i tetapii jugai seseorangi yangi menghargaii 

ilmui secarai keseluruhan.i Dengani pemahamani yangi lebihi baiki tentangi pentingnyai adab,i 

pendidiki bisai lebihi berfokusi padai pengajarani karakter,i etika,i dani carai berinteraksii yangi 

baik,i yangi padai akhirnyai meningkatkani kualitasi pendidikan.i Pemahamani yangi lebihi 

mendalami tentangi pentingnyai adabi bisai menjadii solusii untuki mencegahi konflik-konfliki 

yangi pernahi terjadii sebelumnyai terkaiti adab,i inii diharapkani akani pelajari dani pendidiki 

menemukani cara-carai untuki membanguni lingkungani pendidikani yangi lebihi harmonis. 

Adabi dalami menuntuti ilmui mengajarkani bahwai ilmui bukani hanyai tentangi “tahu”i 

tetapii tentangi “menjadi”.i Ilmui yangi baiki bukani hanyai memberii kitai informasi,i tetapii jugai 
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transformasii mengubahi kitai menjadii pribadii yangi lebihi baik,i lebihi bijaksana,i dani lebihi 

berakhlak.i Ilmui tanpai adabi bisai menjadii pedangi yangi tajami tanpai sarung,i yangi bisai 

melukaii pemiliknyai dani orangi lain.i Ketikai siswai tidaki diajarkani pentingnyai adab,i merekai 

rentani terhadapi penyalahgunaani ilmu,i kesombongani intelektual,i dani bahkani manipulasii 

informasii untuki tujuani yangi merugikan.i Dengani pemahamani yangi lebihi baiki tentangi 

pentingnyai adab,i pendidiki bisai lebihi berfokusi padai pengajarani karakter,i etika,i dani carai 

berinteraksii yangi baik,i yangi padai akhirnyai meningkatkani kualitasi pendidikan. 

Konsepi inii bertujuani untuki membentuki pondasii morali dani etikai yangi mendasarii 

interaksii antarai gurui dani murid,i sertai hubungani muridi dengani ilmunya.i Adabi bukani hanyai 

tentangi perilakui sopani ataui etiketi semata,i tetapii merupakani refleksii darii penghormatani 

yangi mendalami terhadapi prosesi belajar,i ilmu,i dani orangi yangi memberikani ilmui tersebut.i 

Ketikai seseorangi memilikii adabi yangi baik,i iai tidaki hanyai menunjukkani penghargaani 

terhadapi orangi lain,i tetapii jugai terhadapi dirinyai sendirii dani kualitasi ilmui yangi iai peroleh.i 

Dalami tradisii pendidikani Islami klasik,i adabi dianggapi sebagaii intii darii prosesi pembelajaran.i 

Parai ulamai terdahului seringi kalii menekankani bahwai tanpai adab,i ilmui yangi diperolehi bisai 

menjadii tidaki bermanfaati ataui bahkani membawai kerusakan.i Inii karenai ilmui yangi dikuasaii 

tanpai dilandasii dengani etikai yangi baiki bisai disalahgunakan,i ataui digunakani dengani carai 

yangi merugikani orangi lain. 

 

METODEi PENELITIAN 

 

Penelitiani inii akani menggunakani metodei kualitatifi dengani pendekatani deskriptifi 

analitis.i Tujuannyai adalahi untuki menganalisisi secarai mendalami konsepi adabi menuruti ilmui 

dalami Surahi Al-Mujadalahi ayati 11i berdasarkani tafsiri ulamai Nusantara.i Metodei yangi 

digunakani dalami penelitiani inii yaitui mengkajii melaluii pendekatani penelitiani kualitatifi 

deskriptif.i Dipilihnyai penelitiani kualitatifi ini,i dipilihi karenai ingi fokusi padai pemahamani 

yangi mendalami terhadapi teks-teksi tafsiri dani konteksi adabi dalami ilmu.i Pendekatani 

deskriptif-analitisi bertujuani untuki mendeskripsikani pandangani parai ulamai Nusantarai 

terkaiti Surahi Al-Mujadalahi ayati 11,i kemudiani menganalisisi perbandingani pemahamani 

merekai secarai komprehensif. 

Untuki jenisi pnelitiannyai yaitui menggunakani studii komparatifi Penelitiani inii 

menggunakani jenisi penelitiani komparatif,i yaitui membandingkani tafsiri darii beberapai ulamai 

Nusantara,i sepertii Buyai Hamka,i Syekhi Nawawii al-Bantani,i dani KH.i Hasyimi Asy'ari,i dani 

Prof.i Dr.i AG.i K.H.i Al-Habibi Muhammadi Quraishi Shihab,i Lc.,i M.A..i terkaiti Surahi Al-

Mujadalahi ayati 11.i Perbandingani inii akani membantui menggalii berbagaii perspektifi 

mengenaii konsepi adabi dani ilmu,i sertai implikasi-implikasinyai dalami pendidikani dani 

kehidupani social. 

Sumberi datai dalami penelitiani inii menggunakani datai primeri dani datai sekunder.i Untuki 

datai primernyai diambili darii tafsir-tafsiri yangi menjadii sumberi utamai dalami penelitiani inii yangi 

berasali darii karya-karyai ulamai Nusantara,i sepertii Tafsiri Al-Azhari karyai Buyai Hamka,i Tafsiri 

Marahi Labidi karyai Syekhi Nawawii al-Bantani,i Tafsiri Adabi al-'Alimi wai al-Muta'allimi karyai 

KH.i Hasyimi Asy'ari,i dani Tafsiri Al-Mishbahi karyai Prof.i Dr.i AG.i K.H.i Al-Habibi 

Muhammadi Quraishi Shihab,i Lc.,i M.A..i Kemudiani datai sekundernyai diambili darii literaturi 

terkaiti sepertii buku,i jurnal,i artikel,i dani penelitiani sebelumnyai yangi relevani dengani adabi 

dalami ilmui dani tafsiri Al-Qur’an,i sertai penelitiani laini tentangi ulamai Nusantara. 

Sedangkani tekniki pengumpulani datai mencakupi dokumentasii dani literaturi 

kepustakaan.i Tekniki dokumentasii digunakani untuki mengumpulkani datai darii berbagaii 

sumberi tertulis,i sepertii bukui tafsir,i kitab-kitabi ulama,i sertai tulisani ilmiahi yangi terkaiti 

dengani temai adabi dani ilmu.i Penelitiani inii akani melakukani penggaliani darii teks-teksi tafsiri 
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klasiki dani moderni yangi ditulisi olehi parai ulamai Nusantara.i Untuki literaturi Kepustakaani 

(Libraryi Research),i penelitiani kepustakaani akani menjadii langkahi pentingi dalami mencari,i 

mengumpulkan,i dani menganalisisi berbagaii pandangani ulamai Nusantarai terkaiti dengani 

konsepi adabi dalami ilmu.i Semuai sumberi tertulisi inii akani ditelaahi secarai mendalami dani  

HASILi DANi PEMBAHASAN 

 

A. Konsepi Adapi Menuntuti Ilmu 

Menuruti tafsiri ulamai Nusantara,i Surahi Al-Mujadilahi ayati 11i mengandungi pesani 

pentingi tentangi adabi (etika)i dalami belajari dani kedudukani ilmu.i Parai ulamai Nusantarai 

menekankani bahwai ilmui bukani hanyai soali pengetahuani kognitif,i tetapii jugai bagaimanai 

penerapannyai dalami bentuki sikapi yangi benari (adab).i Tafsiri yangi dilakukani olehi ulama-

ulamai Nusantarai sepertii Hamkai dalami Tafsiri Al-Azhar,i Syekhi Nawawii Al-Bantanii 

dalami Tafsiri Marahi Labid,i dani Prof.i Dr.i AG.i K.H.i Al-Habibi Muhammadi Quraishi 

Shihab,i Lc.,i M.A..i dalami Tafsiri Al-Mishbahi memberikani beberapai poini kuncii tentangi 

adabi menuruti ilmu: 

1. Konsepi Adabi Menuntuti Ilmui menuruti Buyai Hamka 

Buyai Hamka,i seorangi ulama,i penulis,i dani pemikiri darii Indonesia,i menekankani 

pentingnyai menuntuti ilmui dengani hatii yangi tulusi dani niati yangi lurus.i Hamkai menyorotii 

pentingnyai sikapi tawadhu’i (rendahi hati)i dalami mencarii ilmu.i Beliaui menekankani 

bahwai Allahi memberikani keutamaani kepadai orangi berilmui yangi senantiasai berusahai 

mengamalkani ilmui dengani penuhi kesabarani dani rendahi hati.i Dalami pandangannya,i 

seseorangi yangi menuntuti ilmui harusi memilikii sikapi rendahi hatii dani tidaki menjadikani 

ilmui sebagaii saranai untuki kesombongani ataui kekuasaani (Hamka.,i 2003).i Buyai 

Hamkai mengatakani bahwai tujuani ilmui adalahi untuki mendekatkani dirii kepadai Allahi dani 

memperbaikii akhlak,i bukani sekadari untuki meraihi kedudukani dii dunia. 

Beberapai adabi yangi disarankani olehi Buyai Hamkai antarai lain: 

 Niati yangi Ikhlasi :i  Ilmui yangi bermanfaati hanyai dapati diperolehi jikai niatnyai 

ikhlas,i yaitui untuki mencarii ridhai Allah. 

 Menghormatii Gurui :i Menuruti Buyai Hamka,i seorangi muridi harusi 

menunjukkani rasai hormati yangi tinggii terhadapi gurunya,i karenai gurui adalahi 

perantarai yangi membawai pengetahuani darii satui generasii kei generasii lainnya. 

 Kesungguhani dalami Menuntuti Ilmui :i Buyai Hamkai jugai menekankani 

pentingnyai usahai kerasi dani ketekunani dalami belajar,i karenai ilmui tidaki dapati 

diperolehi tanpai kerjai kerasi dani pengorbanan. 

Ilmui yangi tidaki membekasi padai perilakui akani menjadii sia-sia;i iai hanyai akani 

menambahi keangkuhani dalami dirii manusiai (Hamka,i 2012).i Hali inii menunjukkani 

bahwai bagii Buyai Hamka,i ilmui harusi menjadii alati untuki memperbaikii diri,i bukani 

sebagaii sumberi kesombongan. 

2. Konsepi Adabi Menuntuti Ilmui menuruti Syekhi Nawawii al-Bantani 

Syekhi Nawawii al-Bantanii adalahi seorangi ulamai besari darii Indonesiai yangi 

dikenali karenai karya-karyai fikihi dani tasawufnya.i Dalami pandangannya,i perilakui 

yangi baiki dani hormati terhadapi sesamai pencarii ilmu,i sertai kepadai guru,i merupakani 

aspeki pentingi dalami peningkatani derajati seseorang.i Iai jugai menghubungkani adabi inii 

dengani konsepi penghargaani darii Allah,i dii manai merekai yangi memilikii ilmui dani 

menjagai adabnyai akani mendapatkani tempati yangi lebihi tinggii dii hadapani Allah.i Adabi 

dalami menuntuti ilmui sangati pentingi untuki menjagai keberkahani ilmui tersebut.i 

Seorangi muridi harusi memilikii sikapi tawadhu’i (rendahi hati)i dani tidaki merasai dirinyai 

lebihi baiki daripadai orangi laini (Al-Bantani,i 2010). 

Syekhi Nawawii menyarankani beberapai adabi pentingi dalami menuntuti ilmu: 
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 Mengawalii dengani Niati yangi Lurusi :i Sebelumi memulaii belajar,i seorangi muridi 

harusi memperbaharuii niatnyai untuki mencarii ilmui demii keridhaani Allah. 

 Memuliakani Gurui dani Bukui :i Syekhi Nawawii menekankani pentingnyai 

menjagai adabi terhadapi gurui dengani menghormati,i mendengarkani dengani 

baik,i dani tidaki membantahi kecualii dengani carai yangi sopan.i Bukui jugai harusi 

diperlakukani dengani hormati karenai merupakani sumberi ilmu. 

 Tidaki Menyebarkani Ilmui yangi Belumi Dikuasaii :i Syekhi Nawawii jugai 

mengingatkani agari muridi tidaki tergesa-gesai menyebarkani ilmui jikai belumi 

benar-benari memahaminya,i karenai hali inii dapati menyebabkani 

kesalahpahaman. 

Barangi siapai yangi tidaki menghormatii gurunya,i makai diai tidaki akani 

mendapatkani keberkahani dalami ilmunyai (Al-Bantani,i 2009).i Inii menunjukkani bahwai 

menghormatii gurui adalahi salahi satui kuncii utamai dalami memperolehi keberkahani ilmu. 

3. Konsepi Adabi Menuntuti Ilmui menuruti KH.i Hasyimi Asy’ari 
KH.i Hasyimi Asy’ari,i pendirii Nahdlatuli Ulamai (NU)i dii Indonesia,i jugai menaruhi 

perhatiani besari padai konsepi adabi dalami menuntuti ilmu.i Dalami kitabnyai yangi berjuduli 

Adabi al-Alimi wai al-Muta’allim,i KH.i Hasyimi Asy’arii menjelaskani bahwai ilmui tidaki 

akani bermanfaati jikai tidaki dihiasii dengani adab.i Menuruti beliau,i ilmui tanpai adabi akani 

menjadii ilmui yangi tidaki membawai manfaati baiki bagii dirii sendirii maupuni orangi lain. 

Beberapai poini pentingi mengenaii adabi menuntuti ilmui menuruti KH.i Hasyimi Asy’arii 

adalah: 

 Menghormatii Gurui dengani Penuhi Ketulusani :i KH.i Hasyimi Asy’arii 

menegaskani bahwai muridi harusi memuliakani dani menghormatii gurunyai 

sebagaii bentuki rasai syukuri atasi ilmui yangi telahi diajarkan. 

 Menjagai Niati dani Hatii yangi Bersihi :i Beliaui jugai menekankani bahwai niati harusi 

dijagai agari tetapi murni,i hanyai untuki mencarii keridhaani Allahi dani bukani untuki 

meraihi kedudukan. 

 Menjagai Lisani dani Perilakui dii Hadapani Gurui :i KH.i Hasyimi Asy’arii 

mengingatkani agari muridi menjagai sopani santuni dalami bertuturi katai dani 

bersikapi saati beradai dii hadapani guru. 

Dalami pandangannya,i KH.i Hasyimi Asy’arii berkata,i Ilmui itui bagaikani cahaya,i 

dani cahayai itui hanyai akani masuki padai hatii yangi sucii (Asy’ari,i 2010).i Inii menunjukkani 

pentingnyai menjagai kebersihani hatii dani niati dalami menuntuti ilmu. 

4. Konsepi Adabi Menuntuti Ilmui menuruti Prof.i Dr.i AG.i K.H.i Al-Habibi 

Muhammadi Quraishi Shihab,i Lc.,i M.A.. 

Pemikirani M.i Quraishi Shihabi tentangi pentingnyai etikai dalami prosesi belajari 

sebagaii landasani bagii keberhasilani dalami menuntuti ilmu.i Etika,i yangi mencakupi 

kesabaran,i kepatuhani kepadai guru,i menghargaii penjelasani guru,i bertanyai kepadai orangi 

berpengetahuan,i dani berbicarai dengani lembut,i membantui memastikani keberkahani dani 

manfaati ilmui yangi didapat.i Kurangnyai etikai dalami belajari bisai menghambati prosesi 

pembelajarani dani mengurangii nilaii darii ilmui yangi diperoleh. 

Terdapati beberapai Pemikirani Quraishi Shihabi Dalami Kitabi Tafsiri Ali Misbahi 

mengenaii adabi dalami menuntuti ilmu: 

 Kesabaran 

 Ketaatani terhadapi Gurui  

 Tidaki Menyelai Penjelasani Guru 

 Bertanyai padai Orangi yangi Lebihi Berpengetahuan 

 Berbicarai dengani Lembut 

Dalami hali inii menunjukkani bahwai etikai dalami belajari sangati pentingi untuki 
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membentuki sikapi dani karakteri siswai agari menjadii individui yangi bijaki dani 

menghargaii ilmu(Shihab,i 2007). 

 

B. Konsepi Adabi Menuntuti Ilmui Dalami Surahi Al-Mujadalahi Ayati 11. 

Surahi  Al-Mujadalahi  Ayati  11i  merupakani  salahi  satui  ayati  Al-Qurani  yangi  

menekankani  pentingnyai  adab,i  khususnyai dalami konteksi majlisi ilmui dani interaksii sosial.i 

Ayati inii berbunyi: 

 

ي آٰي يَ هي ََ i ذََّيا يْ َ iَ ن ذَه ُن ََ ي i ََيذيi َيلذيياi يمنكذا i َ ذَ ا iىيف iايويحنسن يْ يَ َٰ يِ َ iَ ذ ذَ َيذيَ i يمنكذاَ iَ َّٰلنا iَيوذحيفيا iىييىذحيسن َ iَيلذييا iاي اذ نُ نُ ذْ َi اذا نُ نُ ذْ ريا iَىيي
ىي ذََّيا iَ َّٰلنا iَيعذ يْ  iَ ن

َ ذَ ُن ََ ي i ِذُمنكذا ذََّيا i ي يْ َ ن َ iاي انَ ذَكيا iَناذ يْ رَاَ iَ ذ َٰ َ َّٰلنا iٍۗي ي ي iاي يِ عيا iاي ذَ َن يِ ذْ ريلذعاَ iاي يٌ i ۝١ 

 

Artinya:i  “Wahaii  orang-orangi  yangi  beriman,i  apabilai  dikatakani  kepadamui  

“Berilahi  kelapangani  dii dalami majelis-majelis,”i lapangkanlah,i niscayai Allahi akani 

memberii kelapangani untukmu.i Apabilai dikatakan,i “Berdirilah,”i (kamu)i berdirilah.i 

Allahi niscayai akani mengangkati orang-orangi yangi berimani dii antaramui dani orang-orangi 

yangi diberii ilmui beberapai derajat.i Allahi Mahatelitii terhadapi apai yangi kamui kerjakan.”i 

(Q.Si Al-i Mujadalah:i 11). 

Surahi Al-Mujadalahi Ayati 11i ialahi satui darii banyaki ayati dalami Al-Qur'ani yangi 

menyorotii pentingnyai ilmui dani pendidikani dalami kehidupani manusia.i Ayati inii secarai 

khususi memberikani pandangani uniki tentangi bagaimanai ilmui dapati membawai perubahani 

positifi dalami masyarakati dani individu.i  Dalami analisisi lebihi mendalam,i kitai dapati 

memahamii betapai esensialnyai konsepi ilmui dani pendidikani dalami perspektifi Islam,i 

sebagaimanai tercermini dalami ayati tersebut.i Pentingnyai ilmui dani pendidikani dalami Al-

Qur'ani mencerminkani keyakinani bahwasannyai manusiai sebagaii khalifahi dii bumii 

memilikii tanggungi jawabi gunai mencarii pengetahuani dani mempergunakani akalnya.i  Surati 

Al-Mujadalahi Ayati 11i menyatakan,i "Allahi akani meninggikani orang-orangi dii antarai 

kaliani yangi beriman,i dani orang-orangi yangi diberii ilmui beberapai derajat."i Poini utamai 

yangi dapati diambili darii ayati inii adalahi bahwasannyai Allahi menaikkani derajati orangi 

berimani dani berilmu.i Olehi karenai itu,i Mencarii ilmui dalami Islami dianggapi sebagaii suatui 

perbuatani  yangi diberkahii  dani memberikani  keutamaani yangi tinggii (Fahrudin,i Ahmad,i 

2020). 

Surati Al-Mujadalahi Ayati 11i membawai pesani yangi erati kaitannyai dengani etikai 

dani sopani santuni dalami pendidikan.i Dalami analisisnya,i Sholehi menguraikani duai 

pendekatani utamai terkaiti ayati tersebut:i kajiani tekstuali dani kajiani kontekstual.Dalami 

perspektifi Al-Qur'an,i ilmui dianggapi sebagaii keistimewaani yangi membedakanmanusiai 

darii makhluki lain,i memberikani manusiai posisii ungguli sebagaii khalifahi dii bumi.i Ayat-

ayati Al-Qur'ani menegaskani bahwasannyai ilmui adalahi saranai gunai menjalankani 

tanggungi jawabi sebagaii khalifah.i Sholehi menyorotii bahwasannyai Allahi memberikani 

potensii padai manusiai gunai meraihi ilmu,i dani derajati orangi yangi memilikii pengetahuani 

tinggii diangkati olehi Allah.Pentingnyai ilmui pengetahuani dalami perspektifi Al-Qur'ani 

dapati diartikani sebagaii panggilani bagii umati manusiai gunai taki hanyai menghargaii ilmui 

tetapii jugai memanfaatkannyai secarai bijaki gunai menjalankani perani sebagaii pemimpini dii 

bumii (Khair,i 2022). 

Tafsiri Surati Al-Mujadalahi Ayati 11i secarai menyeluruhi menunjukkani 

bahwasannyai konsepi ilmui dani pendidikani dalami Islami bukanlahi sekadari akuisisii 

pengetahuani tanpai tujuani yangi jelas.i Ilmui dani pendidikani dalami Islami dihubungkani 

dengani  aspeki  etika,i  ketaatani  kepadai  Allah,i  dani  pengaplikasiani  pengetahuani  gunai  

kesejahteraani  bersama.i  Pentingnyai memberikani  tempati  padai  majlisi  dani  berdirii  

saati  dimintai  mencerminkani  adabi  dani  etikai  dalami  prosesi  pembelajaran.i Sementarai  
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itu,i  janjii  bahwasannyai  Allahi  akani  meninggikani  orang-orangi  yangi  berimani  dani  

berilmui  beberapai  derajati menunjukkani  bahwasannyai  pengetahuani  yangi  

diperolehi  dengani  tujuani  baiki  dani  disertaii  dengani  ketaqwaani  akani memberikani 

keutamaani dii duniai dani akhirat.i Dalami kontekspendidikan,i tafsiri Surati Al-Mujadalahi 

Ayati 11i mengajarkani bahwasannyai pembelajarani bukani hanyai tentangi akumulasii 

pengetahuani tetapii jugai pembentukani karakteri dani etikai yangi baik.i Ilmui dani pendidikani 

diarahkani gunai mencapaii kesempurnaani manusiai dalami keduai dimensi,i yaitui dimensii 

spirituali dani dimensii sociali (Ritonga,i Asnili Aidah,i Abduli Latifi Hutagaol,i 2021).i  

 

C. Komparasii Tafsiri Ulamai Nusantarai padai Hubungani antarai Ilmui dani Adab. 

Dalami studii komparatif,i tafsiri ulamai Nusantarai sepertii KH.i Hasyimi Asy’ari,i Hamkai dani 

Syekhi Nawawii Al-Bantanii memberikani perhatiani padai hubungani antarai ilmui dani adabi yangi 

erat,i namuni dengani fokusi yangi sedikiti berbeda. 

1. KH.i Hasyimi Asy’ari,i dalami Adabi al-Alimi wai al-Muta’allim,i memandangi bahwai adabi 

adalahi fondasii yangi menentukani apakahi ilmui dapati membawai keberkahani ataui justrui 

menjadii sumberi masalah.i Beliaui menekankani pentingnyai kesuciani hatii sebagaii 

persiapani utamai dalami menuntuti ilmu.i Menuruti KH.i Hasyimi Asy’ari,i ilmui adalahi 

“cahaya”i yangi tidaki akani masuki padai hatii yangi kotori ataui niati yangi tidaki tulus1.i 

Dengani katai lain,i iai percayai bahwai seorangi penuntuti ilmui harusi memperbaikii akhlaki 

dani niatnyai terlebihi dahului sebelumi mencarii ilmu.i Menjagai kesuciani hatii dani niati 

adalahi bentuki adabi utamai dalami pandangannya,i karenai ilmui tanpai adabi akani sia-siai dani 

bahkani bisai menjadii sumberi kesombongan. 

2. Hamkai lebihi fokusi padai aspeki sosiali adabi dii majelis,i yaitui bagaimanai setiapi individui 

harusi salingi memberii kelapangani dalami interaksii sosial,i mencerminkani prinsipi 

penghargaani terhadapi orangi laini dalami majelis.i Iai jugai menghubungkani aspeki inii 

dengani pembangunani karakteri pribadii yangi baiki dii kalangani umati Islam. 

3. Syekhi Nawawii lebihi menekankani padai adabi kepadai gurui dani tatai tertibi dalami belajar,i 

sertai hubungani antarai ilmui dani ibadah.i Bagii Syekhi Nawawi,i ilmui harusi membawai 

seseorangi lebihi dekati kepadai Allahi dani menjadii alati untuki meningkatkani kesalehani 

individu.i Ketinggiani derajati yangi disebutkani dalami ayati inii tidaki hanyai terkaiti dengani 

ilmui pengetahuani dunia,i tetapii jugai ilmui yangi membawai manfaati akhirat. 

4. M.i Quraishi Shihabi lebihi fokusi padai adapi dalami menuntuti ilmui yangi menjadii landasani 

pentingi dalami upayai mencapaii ilmui yangi bermanfaati dani berkah. 

Melaluii surahi Al-Mujadalahi ayati 11i ini,i ulamai Nusantarai menekankani bahwai adabi 

merupakani bagiani taki terpisahkani darii ilmu.i Orangi yangi berilmui harusi menjagai sikapnyai 

dalami menghadapii orangi lain,i baiki dii dalami majelisi maupuni dii luar.i Adabi yangi baiki 

mencerminkani bahwai ilmui yangi dimilikii membawai manfaati tidaki hanyai bagii dirii sendirii 

tetapii jugai bagii masyarakat. 

Dalami konteksi tafsiri Nusantara,i konsepi adabi menuruti ilmui inii tidaki hanyai dipahamii 

secarai spiritual,i tetapii jugai praktisi dalami interaksii sehari-hari.i Ulamai Nusantarai 

memperhatikani betapai pentingnyai mengajarkani adabi sebelumi ilmui kepadai parai pelajari agari 

ilmui tersebuti dapati membawai keberkahani dani manfaati yangi lebihi luas. 

Selaini itu,i kedudukani ilmui diangkati olehi Allahi untuki memberikani manfaati kepadai 

manusia,i bukani untuki kebanggaani pribadi.i Olehi karenai itu,i menjagai adabi saati mencarii ilmui 

sangatlahi penting,i karenai ilmui yangi benar-benari bermanfaati hanyai bisai diraihi dengani sikapi 

yangi penuhi kerendahani hatii dani niati yangi ikhlas. 

Dalami tafsiri ulamai Nusantara,i konsepi adabi dalami konteksi ilmui seringi kalii 

ditekankani sebagaii landasani utamai sebelumi seseorangi memperolehi ilmui pengetahuani yangi 

sebenarnya.i Menuruti ajarani ulamai klasiki Nusantara,i adabi bukani hanyai sikapi dalami 
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berinteraksi,i tetapii jugai kesadarani morali dalami menggunakani dani memanfaatkani ilmu. 

 

KESIMPULAN 

 

Adabi ataui etikai dalami menuntuti ilmui merupakani elemeni pentingi dalami tradisii Islami 

yangi membentuki karakteri dani integritasi individu.i Adabi inii mencakupi sikapi hormat,i 

ketekunan,i dani niati ikhlasi untuki mencarii ilmui demii mendekatkani dirii kepadai Allah.i Dalami 

Surahi Al-Mujadalahi ayati 11,i Allahi menekankani pentingnyai menghormatii sesamai dii majelisi 

ilmu,i yangi mencerminkani bagaimanai penghormatani terhadapi ilmui dani orangi yangi berilmui 

dapati meningkatkani derajati seseorang. 

Ulamai  Nusantarai  sepertii  Hamkai  dani  Quraishi  Shihabi  menafsirkani  konsepi  adabi  

dengani  memperhatikani  konteksi budayai lokal,i menekankani pentingnyai hubungani harmonisi 

antarai ilmui dani akhlak.i Dalami konteksi hubungani antarai gurui dani murid,i adabi berperani 

penting,i mencakupi penghormatani terhadapi gurui sertai menjagai keharmonisani dengani sesamai 

pelajar,i yangi diyakinii membawai keberkahani ilmu. 

Lebihi luasi lagi,i adabi dalami menuntuti ilmui tidaki hanyai memperkayai individui tetapii 

jugai berkontribusii padai kemajuani sosial.i Masyarakati yangi menerapkani adabi dalami ilmui 

cenderungi lebihi beretikai dani berkembang.i Tradisii keilmuani dii Nusantara,i sepertii yangi 

ditemukani dii pesantren,i jugai menggabungkani pengajarani ilmui dengani nilai-nilaii adab,i yangi 

menunjukkani bagaimanai tradisii inii membentuki generasii yangi berakhlaki muliai dani 

berpengetahuani luas.i Dengani demikiani ,i adabi bukani hanyai sekedari pelengkapi dalami prosesi 

pendidikan,i tetapii merupakani kucii keberhasilani dalami membanguni peradabani yangi 

harmonisi dani beradab. 
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